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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh beban kuliah terhadap Tingkat stres
akademik mahasiswa Angkatan 2023 di Kota Yogyakarta. beban kuliah yang tinggi, baik dari
aspek akademik maupun non-akademik, dapat memicu stres yang berdampak pada kesehatan
mental dan kinerja akademik mahasiswa. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan
pendekatan deskriptif. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang disebarkan kepada 100
responden, kemudian dianalisis menggunakan aplikasi SPSS. Uji validitas dan reliabilitas
dilakukan untuk memastikan akurasi dan konsistensi instrumen penelitian. Hasil uji validitas
menunjukkan seluruh poin kuesioner valid dengan r-hitung lebih besar dari r-tabel (0,254)
sementara hasil uji reliabilitas menunjukkan nilai cronbach’s Alpha > 0.70 sehingga kuesioner
dianggap reliabel. Analisis regresi menunjukkan adanya hubungan dan signifikan antara beban
kuliah dan tingkat stres akademik. Semakin tinggi beban kuliah, semakin tinggi pula tingkat stres
akademik mahasiswa. Temuan ini menekankan pentingnya manajemen beban kuliah untuk
mengurangi risiko stres akademik, sehingga mendukung kesejahteraan mahasiswa.

Kata Kunci — Beban Kuliah, Stres Akademik.

1. PENDAHULUAN

Di era globalisasi saat ini, dunia pendidikan tinggi dihadapkan pada berbagai
tantangan, salah satunya adalah meningkatnya tuntutan akademik yang berdampak pada
beban kuliah yang semakin berat bagi mahasiswa. Beban kuliah yang tinggi, baik dari segi
kuantitas maupun kualitas, dapat menimbulkan stres akademik yang berdampak negatif
pada kesehatan mental dan kinerja akademik mahasiswa. Perkembangan teknologi
informasi dan komunikasi yang pesat telah mengubah cara belajar dan bekerja(Triansyah
2016). Mahasiswa dituntut untuk menguasai berbagai platform digital, mengikuti
perkembangan ilmu pengetahuan yang cepat, dan bersaing dalam dunia kerja yang
semakin kompetitif. Hal ini mengakibatkan peningkatan jumlah mata kuliah, tugas, ujian,
dan tekanan untuk mencapai nilai tinggi. Setiap individu berhak memiliki pendidikan yang
setinggi-tingginya, antara lain menempuh pendidikan di perguruan tinggi. Pendidikan
berfungsi untuk mencerdaskan kehidupan bangsa yang bermartabat. Mahasiswa
merupakan peserta didik yang berada di perguruan tinggi. Masa perkuliahan merupakan
fase transisi penting dalam kehidupan seseorang. Di sini, individu dihadapkan pada
lingkungan baru, tuntutan akademis yang lebih kompleks, dan tekanan untuk mencapai
kesuksesan di masa depan. Tantangan-tantangan ini, jika tidak dikelola dengan baik, dapat
memicu stres akademik, yang dapat berdampak negatif pada kesehatan mental, kinerja
akademis, dan kesejahteraan mahasiswa secara keseluruhan(Tindaon 2022).

Yogyakarta, Kota yang dijuluki sebagai “Kota Pelajar”’, memiliki kebudayaan
akademis yang kental. Di sini, ribuan mahasiswa dari berbagai penjuru Indonesia
berkumpul untuk mengejar cita-cita dan mengasah ilmu pengetahuan. Namun, di tengah
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hiruk pikuk kehidupan kampus, terkadang tersembunyi tekanan yang tak terlihat, yang bisa
mempengaruhi kesehatan mental para mahasiswa(Musabiq and Karimah 2018). Salah satu
faktor yang seringkali menjadi pemicu tekanan tersebut adalah beban kuliah. Beban kuliah
yang tinggi, baik dari segi akademis maupun non-akademis, dapat berdampak signifikan
terhadap tingkat stres akademik mahasiswa(Dewanti 2016). Beban kuliah merujuk pada
segala tuntutan dan tanggung jawab yang harus ditanggung oleh mahasiswa selama masa
studi. Beban ini bisa berasal dari berbagai aspek, mulai dari tuntutan akademis seperti mata
kuliah, tugas, ujian, hingga tuntutan non-akademis seperti kegiatan organisasi, kepanitiaan,
dan bahkan tuntutan-tuntutan lain yang muncul dari lingkungan sosial sekitar, dari orang
tua, maupun dari diri sendiri. Beban kuliah bukan sekadar jumlah mata kuliah yang harus
dipelajari, tetapi juga mencakup kompleksitas materi, metode pembelajaran, sistem
penilaian, dan bahkan ekspektasi dari dosen dan lingkungan kampus(Agustiandra and
Sabandi 2019). Beban ini bisa dirasakan berbeda oleh setiap mahasiswa, tergantung pada
kemampuan, minat, dan kondisi masing-masing.

Stres adalah gangguan pada tubuh dan pikiran yang disebabkan oleh perubahan dan
tuntutan kehidupan (Badri 2020). Stres adalah tuntutan-tuntutan eksternal yang mengenai
seseorang misalnya objek dalam lingkungan atau sesuatu stimulus yang secara obyektif
adalah berbahaya. Stres juga bisa diartikan sebagai tekanan, ketegangan, gangguan yang
tidak menyenangkan yang berasal dari luar diri seseorang (Muhammadiyah 2016).
Menurut (Khusnul Dwihestie and Wulandari 2023)secara umum stress dibagi menjadi dua
yaitu: stres akut dan stres kronis. Gejala stres akademik dapat bervariasi, mulai dari
gangguan tidur (kesulitan tidur, sering terbangun, atau mimpi buruk), penurunan
konsentrasi (kesulitan fokus, mudah terdistraksi, dan sulit mengingat informasi),
penurunan motivasi belajar (kehilangan minat dan semangat untuk belajar, merasa lelah,
dan tidak bersemangat untuk mengikuti perkuliahan), kecemasan (rasa cemas yang
berlebihan, misalnya tentang hasil ujian, presentasi, atau tugas) dan depresi (rasa sedih,
putus asa, dan kehilangan motivasi yang berkepanjangan).

Penelitian (Bahrodin and Widiyati 2021), mendefinisikan stres akademik sebagai
stres yang dialami siswa dalam belajarnya. Stres akademik biasanya muncul karena
persepsi siswa terhadap beberapa pengetahuan yang harus dikuasai dalam periode tertentu
dan juga terkait dengan kegiatan belajarnya (Bahrodin and Widiyati 2021). Di sisi lain
permasalahan keuangan yang terjadi pada mahasiswa rantau seperti uang saku dari orang
tua yang terlambat dan juga tugas perkuliahan yang banyak dan kewajiban mahasiswa
dalam memahami materi perkuliahan merupakan permasalahan yang sering terjadi pada
mahasiswa. Sejalan dengan pendapat (Yastra et al. 2024) mengatakan bahwa mahasiswa
sebagai agen perubahan akan dihadapkan dengan tantangan-tantangan akademik maupun
non akademik. Menurut (Nugroho, Soetjiningsih, and Setiawan 2019) dalam
penelitiannya, memandang stres akademik sebagai persepsi seseorang terhadap stressor
akademik dan bagaimana reaksi mahasiswa yang terdiri dari reaksi fisik, emosi, perilaku
dan kognitif terhadap stressor tersebut. Stres yang tidak mampu dikendalikan dan diatasi
oleh individu akan memunculkan dampak negatif, salah satunya yaitu gangguan
tidur(Suwartika, Nurdin, and Ruhmadi 2014). Perubahan pola hidup yang kompleks
tersebut seringkali menjadi beban tambahan selain beban akademik bagi mahasiswa.
Permasalahan diluar perkuliahan juga dapat mempengaruhi konsentrasi, mood, dan
prestasi akademik mahasiswa. Sumber stres akademik adalah situasi yang monoton,
kebisingan, tugas yang terlalu banyak, harapan yang mengada-ngada, ketidakjelasan,
kurangnya kontrol, keadaan bahaya dan kritis, tidak dihargai, diacuhkan, kehilangan
kesempatan, aturan yang membingungkan, tuntutan yang saling bertentangan, dan deadline
tugas perkuliahan (Suwartika et al. 2014).
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2. METODE

Jenis penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah penelitian kuantitatif dengan
metode deskriptif. Metode ini bertujuan untuk memberikan gambaran atau deskripsi
tentang hubungan antara variabel X (beban kuliah) dan variabel Y (stres akademik)
mahasiswa di Kota Yogyakarta (Firmansyah, Pasim Sukabumi, and Al Fath Sukabumi
2022). Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan kuesioner
untuk mengetahui pengaruh beban kuliah terhadap tingkat stres akademik mahasiswa di
Kota Yogyakarta.

Variabel dalam penelitian ini adalah beban kuliah (variabel X) dan Stres Akademik
(variabel Y). indikator yang digunakan untuk mengukur variabel X adalah keterbukaan,
empati, dukungan, sikap positif, dan kesetaraan. Sedangkan untuk variabel Y
menggunakan indikator pembelajaran Observasional, Triadic Reciprocal Causation, Agent
Perspektif, Self Regulation, dan Moral Agency.

Data yang dikumpulkan melalui kuesioner dianalisis menggunakan metode statistik
untuk menguji hipotesis penelitian dan menjawab rumusan masalah. Menurut (Susilana
2015), populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari, objek atau subjek yang
mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk
dipelajari, dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh mahasiswa aktif di perguruan tinggi Di Kota Yogyakarta. Untuk menentukan
sampel yang proporsional dan dapat merepresentasikan karakteristik keseluruhan populasi,
peneliti menggunakan rumus Slovin dengan margin of error sebesar 10% dan melalui
perhitungan yang telah dilakukan, diperoleh jumlah sampel sebanyak 100 responden.

Data primer adalah data utama dari hasil survei langsung ke lapangan penelitian
berupa kuesioner yang dibagikan kepada responden, yaitu mahasiswa angkatan 2023 di
Kota Yogyakarta(Pramiyati, Jayanta, and Yulnelly 2017). Data primer berasal dari
jawaban para responden terhadap pertanyaan yang ada dalam kuesioner. Dengan skala
likert maka, variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Jawaban
dari setiap pertanyaan yang diukur menggunakan skala likert mempunyai gradasi jawaban
dari yang sangat positif hingga ke negatif, yaitu: (1)Sangat Setuju, (2)Setuju, (3)Kurang
Setuju, (4)Tidak Setuju(Firmansyah et al. 2022).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Penelitian ini menggunakan kuesioner sebagai instrumen pengumpulan data, yang
disebarkan kepada mahasiswa aktif yang berada di Kota Yogyakarta dengan perolehan
hasil sebaran 100 responden. Data yang diperoleh dari kuesioner kemudian diolah
menggunakan aplikasi SPSS untuk melakukan uji instrumen, salah satunya ada uji
validitas. Uji validitas bertujuan untuk menilai sejaun mana instrumen penelitian mampu
mengukur variabel yang dimaksud secara akurat(Ono 2020). Dalam penelitian ini, uji
validitas dilakukan dengan membandingkan nilai r-hitung (diperoleh dari Corrected Item-
Total Correlation) dengan r-tabel (diperoleh dari perhitungan). Nilai r-tabel dihitung pada
Tingkat signifikansi 10% dengan derajat kebebasan (df= n — 2), di mana n adalah jumlah
sampel (responden). Dengan n = 100, diperoleh df = 98, sehingga r-tabel = 0,254. jika
nilai r-hitung lebih besar dari 0.254 maka indikator dinyatakan valid. Tetapi jika nilai r-
hitung kurang dari 0.254 maka indikator dinyatakan tidak valid.
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Tabel 1
Hasil Uji Validitas Variabel X

Indikator Pernyataan R-Hitung R-tabel Keterangan
Keterbukaan PX 1 0,634 0,254 Valid
PX 2 0,619 0,254 Valid
PX 3 0,510 0,254 Valid
PX 4 0,629 0,254 Valid
Empati PX_5 0,525 0,254 Valid
PX 6 0,523 0,254 Valid
PX 7 0,594 0,254 Valid
PX 8 0,678 0,254 Valid
Dukungan PX 9 0,591 0,254 Valid
PX 10 0,591 0,254 Valid
PX 11 0,465 0,254 Valid
PX 12 0,583 0,254 Valid
Sikap Positif PX 13 0,539 0,254 Valid
PX 14 0,765 0,254 Valid
PX 15 0,719 0,254 Valid
PX 16 0,626 0,254 Valid
Kesetaraan PX 17 0,708 0,254 Valid
PX 18 0,626 0,254 Valid
PX 19 0,548 0,254 Valid
PX 20 0,618 0,254 Valid

Sumber: Hasil Penelitian, 2024

Berdasarkan analisis yang ditampilkan dalam tabel 1, dapat disimpulkan bahwa
setiap poin pernyataan yang termasuk dalam variabel X, yaitu beban kuliah menunjukkan
nilai r-hitung yang secara konsisten lebih tinggi dibandingkan dengan nilai r-tabel yang
telah ditentukan sebelumnya sebesar 0,254. Dengan demikian, hasil ini menunjukkan
bahwa seluruh poin pernyataan tersebut valid dan akurat untuk mengukur variabel X,
sehingga memberikan keyakinan bahwa data yang dihasilkan representatif untuk
penelitian ini.

Tabel 2
Hasil Uji Validitas Variabel Y

Indikator Pernyataan R-Hitung R-tabel Keterangan
PX 21 0,504 0,254 Valid
Pembelajaran PX 22 0,452 0,254 Valid
Observasional PX 23 0,631 0,254 Valid
PX 24 0,702 0,254 Valid
PX_25 0,509 0,254 Valid
Triadic Reciprocal PX 26 0,560 0,254 Valid
Causation PX 27 0,516 0,254 Valid
PX 28 0,595 0,254 Valid
PX 29 0,623 0,254 Valid
Agent Perspektif PX 30 0,554 0,254 Valid
PX 31 0,382 0,254 Valid
PX 32 0,544 0,254 Valid
PX 33 0,459 0,254 Valid
Self Regulation PX 34 0,540 0,254 Valid
PX 35 0,515 0,254 Valid
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PX 36 0,617 0,254 Valid

PX 37 0,657 0,254 Valid
Moral Agency PX 38 0,629 0,254 Valid
PX 39 0,511 0,254 Valid
PX 20 0,640 0,254 Valid

Sumber: Hasil Penelitian, 2024

Berdasarkan analisis yang ditampilkan dalam tabel 2, dapat disimpulkan bahwa
setiap poin pernyataan yang termasuk dalam variabel Y, yaitu beban kuliah menunjukkan
nilai r-hitung yang secara konsisten lebih tinggi dibandingkan dengan nilai r-tabel yang
telah ditentukan sebelumnya sebesar 0,254. Dengan demikian, hasil ini menunjukkan
bahwa seluruh poin pernyataan tersebut valid dan akurat untuk mengukur variabel Y,
sehingga memberikan keyakinan bahwa data yang dihasilkan representatif untuk
penelitian ini.

Tabel 3
Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Nilai Cronbach’s Alpha Jumlah Pernyataan Keterangan
Beban Kuliah (X) 0,907 20 Reliabel
Stres Akademik 0,884 20 Reliabel

Sumber: Hasil Penelitian, 2024

Uji reliabilitas kuesioner dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
metode cronbach’s Alpha. Jika nilai Alpha lebih besar dari 0,70 maka dapat dinyatakan
reliabel. Tabel di atas menunjukan bahwa hasil pengujian reliabilitas pada beban kuliah
(X) dan stres akademik (Y) memiliki nilai Cronbach’s Alpha yang melebihi 0,70. Dapat
disimpulkan bahwa pernyataan dalam kuesioner dianggap reliabel dan konsisten.

Tabel 4
Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandarized Residual

N 99
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 4,38195099
Most Extreme Differences Absolute ,084
Positive ,084
Negative -,036
Test Statistics ,084
Asymp. Sig. (2-tailed)® ,084

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber: Hasil Penelitian, 2024

Pengujian normalitas dilakukan dengan menggunakan metode One-Sample
Kolmogorov-Smirnov. Metode ini bertujuan untuk menentukan apakah data yang
dikumpulkan dari penelitian ini mengikuti distribusi normal. Berdasarkan hasil yang
disajikan dalam tabel di atas, nilai signifikasi yang diperoleh adalah 0,084. Nilai ini lebih
besar dari Tingkat signifikansi yang ditetapkan yaitu 0,050 (0,084> 0,050). Dapat
disimpulkan bahwa data penelitian memenuhi asumsi distribusi normal, yang merupakan
persyaratan penting dalam analisis statistik yang akan dilakukan selanjutnya
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Tabel 5
Hasil Uji Linearitas

ANOVA TABLE
Sum of  df Mean F Sig.
Square Square

Stres akademik  Beetween (Combined) 3158,665 29 108,919 5,883 <001
* Beban Kuliah Groups

Linearity 2554,435 1 2554435 137,968 <001
Deviation from 604,230 28 21,580 1,166 ,298
Linearity

Within 1277,517 69 18,515

Groups

Total 4436,182 98

Sumber: Hasil Penelitian, 2024

Uji linearitas dilakukan untuk mengevaluasi apakah terdapat hubungan
ketergantungan antara satu variabel dengan variabel lainnya dalam suatu penelitian. Proses
uji linearitas dilakukan dengan menganalisis nilai Deviation From Linearity. Jika nilai
dari Deviation From Linearity lebih besar dari 0,05 maka itu menunjukkan terdapat
hubungan yang linear antara variabel independen dan variabel dependen. Sedangkan, jika
nilai Deviation From Linearity kurang dari 0,05 maka dapat dikatakan bahwa tidak ada
hubungan yang linear dan signifikan antara kedua variabel tersebut. Berdasarkan hasil
yang ada pada tabel 5, nilai Deviation From Linearity yang diperoleh adalah 0,298. Angka
ini menunjukkan bahwa variabel beban kuliah dan variabel stres akademik memiliki
hubungan yang linear, yang mendukung adanya keterkaitan yang signifikan antara
keduanya dalam konteks penelitian ini.

Tabel 6
Hasil Uji Hipotesis
Coefficients®
Model Unstandarized  Coefficients Std. Standarized t Sig.
B Error Coefficients Beta
1 (Constant) 21,298 3,813 5,586  <,001
Beban ,690 .060 , 759 11,475 <001

Kuliah

a. Dependent Variable: Stres akademik

Berdasarkan tabel 6 diatas, penelitian ini menunjukkan hubungan antara variabel X
(beban kuliah) dan variabel Y (stres akademik). Dengan menggunakan analisis regresi,
didapatkan koefisien regresi untuk variabel X sebesar 0,690 yang menunjukkan bahwa
setiap satu unit pada beban kuliah akan berakibat pada peningkatan sebesar 0,690 dalam
Tingkat stres akademik. Nilai t untuk variabel X adalah 11,475 dengan tingkat signifikansi
(Sig.) yang kurang dari 0,001. Hal ini menunjukkan bahwa hasilnya sangat signifikan
secara statistik. Dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi beban kuliah yang diterima oleh
mahasiswa, semakin tinggi pula tingkat stres akademik yang mereka alami.

Tabel 7
Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 ,7159° ,576 ,571 4,404

a. Predictors: (Constant), Beban Kuliah

Sumber: Hasil Penelitian, 2024
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Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi yang disajikan pada tabel 7, nilai R
sebesar 0,759 menunjukkan adanya hubungan yang kuat antara beban kuliah (variabel X)
dan stres akademik (variabel Y). Nilai R Square sebesar 0,576 mengindikasikan bahwa
sekitar 57,6% variasi dalam tingkat stres akademik dapat dijelaskan oleh beban kuliah, dan
sisanya yaitu (100-57,6%) = 42,4 dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini.

4. KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa beban kuliah memiliki pengaruh signifikan
terhadap stres akademik mahasiswa di Kota Yogyakarta. Khususnya mahasiswa angkatan
2023. Pengaruh terbesar 57,6% sedangkan 42,4% lainnya dipengaruhi oleh variabel lain di
luar penelitian ini. Hal ini mengindikasikan bahwa faktor lain, baik dari aspek akademik
maupun non-akademik, turut memengaruhi tingkat stres akademik mahasiswa. Oleh
karena itu, diperlukan penelitian lanjutan untuk mengidentifikasi faktor-faktor lain yang
dapat memengaruhi stres akademik guna memberikan gambaran yang lebih komprehensif
dan mendalam.
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